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ABSTRAK

Untuk mengatur kestabilan tegangan pada penerator dilakukan dengan sistem buka,
tatep piniue kalup lurbin, Agar dapat membuka dan menutup pintu gir dipunakan
motor, motor akan bekerja jika mendapat input dari relay dan reley bekerja atas
perintah PLC. Uniuk mendeteksi tagangan keluaran dari generator digunakan sensor
tegangan naik dan tegangan turun. Sensor tersebut akan mengakiifkan PLC. Jika
generator mengelwarkan tegangan lebib dari 220 volt. maka sensor akan memberikan
input pada PLC. I'LC akan mengaktifkan reley 1 untuk motor putar kanan, sehinggn
pintu katup akan menutup. Setelab regangan 220 volt sensor lidak memberikan input
pada PLC, PLC off dan tegangan akan menuju ke distribusi. Bepitu juga sebaliknva
apabile tegangan vang dihasilkan oleh penerator kurang dari 220 valt, maka sensor
tegangan akan memberikan inpul pada PLC dan PLC akan mengaktilkan reley 2
untuk motor putar kirt, sehingga pinto katup akan membuka, Setelah tepangan stahil

220 volt maka sensor tidak memberikan input pada PLC.
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BAal I

PENDANTULUAN

L.1. Latar Belakang

Pesatnva perkembangan  teknalogi khususnva pabrikasi  memerlukan
cnergi vang semakin hanvak, Tingginva pemakaian dan perminmaan enerzi stk
sementara persediman energi Bstrik tersebut terbatas menyebabkan energi Dsorik
menjuli berkurang, Maks kebijakan veng dapat dizmbil adalah dengan mencari
sumber enerzi barw. Sumber energi baru dapan saja sumber energi habis sekali pakai
atau sumber energi vang dapat terbarukan dan ramab lingkungan.

Adr memibiki sumber energi potensial vang dapat diolab unk keperluaan
berbagai energt anatara lain energi lisink, Pemanfaatan air sebagai sumber energi
listrik rulad banyek dikembangken Rarena i Indonesia sumber air sangat hanyak,
pemanlaatan sumber air menjadi energi lstrik mmah lingkengan,

Energi listrik vang dihasilkan dari energi potensial aiv sangm ergantung
olen besamya debit air. debit air sangat tergamtung pada kondisi cuaca curah bhujan.
Meninpkatnva curah hujan menvebabkan kapasitas air meningkat scbaliknya jika
cursh hujan rendah menyebebkan kapasitas aie menjodi berkurang, Fluktuasi ini
menyehablan bervariasinga debit air yang akan menggerakkan torhin pada PLTMH.

Bervariasinya tepangan keluaran dari sebush generstor pembangkic listrik
wragd mikeo hidoo lebil banvak disebabkan aleh bervariasinya debit air vang
mengalir untuk  memutar turbin generstor. Kurangnya debit aic menyebabkan

rendabinya tegangan keluaran dael generator. demikian schaliknya besamva debit air



menyehabkan kuatnya turbin beeputer sehingga menyebabkan naiknya legangan
keluwaran generator,

Mengatasi permasilahan di atas wenunys dapat dilakukan denpan cars
mengatur Kapasitas air yvang tersedia pada seservoar. Menpatar kapasitas air pada
reservor dapat dilakukan dengan cars mengatur besar kecil pinw air yvang masuk,
Implikasinya dengan pengeiuran ini maka diharapkan dehit air menjadi stabil.
Berdasarkan hal tersebut Ji mas maka penulis mencoba mengajukan judul
“Pengatiovan Kestabilion tegangan melalai podgeturan pinie oir eI e ke

PLC pada PLTMH di Politeknik"

1.2. Tujuan Pembuatan
Adapun tujuan dari merancang dan menciptakan sistent regulasi legangan
pada pembangkic Bstrik renaga mikee hidre dengan metode kapasitas air dengan
sistern membuoka dan menutup pint aic adalah;
|, Merancang alat pengaturan kestabilan teganpan melalui pintu katup turbin nada
pembangkit liswik tenags mikeo hindeo (PLTMH Y di Politeknik.
2. Merancang rangkatan Kontrol penstabilan tegangan
Ao Mengontrol debit air pemutar turbin secars otomatis dan manual.
4. Memncsng sensor tegangan naik dan tegangan wrun untuk menoakeifkan kerja

PLC:

| -]
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i PENUTUP

.1 Kesimpulan
Dari percobaan yang  telah  dilakukan Maka  dapat  dismbil beberapa
kesimpulan. yaitu sehagai berikut :

I Pada PLC i input device yang digunskan ialah sensor tegangan kurgng
{5TK}. sensor tegangan lehih (STL). limit switch | (Ls1} dan limit switch
< ils2) Sedangkan output device yang digunakan yait outpul control
L B2 KL, K2 dan cutput beban M1 motor de, M2 motor ac.

2. Reley 1 dan refey 2 pada rangkaian daya metor de digusakan uniuk
putaran kenen dan Kiri motor, sedangkan pada moter e 1 fasa digunakan
kentaktor 1 putaran Kanan dan kontaktor 2 putaran kiri,

5.2 Saran

L. Unuk pemakaian PLC harus diketahui duly herapa jumlsh inputieutpul

vang akan digunekan agar tidak erjsdi pemborosan pada saat memilih

PLC yvang akan dipakai,

[
!

Hal wang perlu diingat dalam pemilihan PLC vaitu iput; jumlah input,
lipe input. Cutpul: jumilah outpul. tipe outpul. Memory: RAM, EPROM,
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